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ABSTRAK

Pembinaan keagamaan bukanlah semata-mata untuk memperluas dan
menambah pemeluknya lebih banyak tetapi juga untuk meningkatkan pemeluk agama
yang lebih besar dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan benar. Karena
minimnya pengetahuan agama serta factor ekonomi dan pendidikan, perkembangan
keagamaan wali santri dapat tergoncang dan terjerumus pada hal yang negative.
Disinilah peran Kelompok Penyantun Yatim Piatu Dhuafa (KPYPD) untuk membina
dan membimbing wali santri.

Dalam skripsi ini analisa yang digunakan adalah dengan metode analisa data
kualitatif dengan pendekatan deskriptif dengan analida non statistic menggunakan
metode berfikir yang dapat dipahami dengan jelas dan menjadikannya sebuah kata-
kata yang umum. Analisis data dilakukan dengan cara metode induktif da metode
deduktif.

Secara umum masyarakat yang bermukim di Gendeng menaruh apndangan
positif terhadap keberadaan dan peranan KPYPD Shirath al mustagim. Sebagai wadah
pembinaan agama Islam, KPYPD juga memberikan bantuan dan sangat menolong
kehidupan masyarakat. Namun demikian dalam prose pengajaran terdapat sedikt
hambatan. Karena tidak adanya standar kelulusan yang jelas dalam pelaksanaan
evaluasi pengajaran mengakibatkan evaluasi proses pengajaran (kenaikan halaman
dan kenaikan jilid igra) menjadi belum optimal.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami skripsi yang berjudul
PERANAN KELOMPOK PENYANTUN YATIM PIATU DHUAFA SHIROTH
AL-MUSTAQIM YOGYAKARTA DALAM PEMBINAAN KEAGAMAAN
WALISANTRI. Maka penulis memandang perlu untuk menegaskan istilah-

istilah yang terdapat dalam judul yaitu :

1. Peranan Kelompok Penyantun Yatim piatu Dhuafa’ Shirath Al-Mustaqim.

Menurut bahasa peranan berasal dari akar kata “ Peran” kemudian mendapat
akhiran “an” yang berarti sesuatu yang menjadi bagian atau memegang peranan —
Pimpinan utama (dalam terjadinya suatu peristiwa )P
Sedang menurut istilah “peranan” (Role) adalah aspek yang dinamis dar
kedudukan (Status) apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajibannya
sesuai dengan bidang dan kedudukannya maka dia menjalankan sesuatu
peranan”

Dari penjelasan teresebut diatasmaka yang disebut peranan disini adalah
keikut sertaan para pengurus kelompok penyantun yatim piatu Dhuafa sesuai
dengan fungsi dan tugas dalam pembinaan keagamaan wali santri. Sedangkan
kelompok penyantun yatim piatu dhuafa’ shirath al- mustaqim yogyakarta adalah

satu wadah atau suatu kelompok yan bergerak dalam bidang pengarahan atau

141
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pembinaan kepada orang tua yang diharapkan akan sampai kepada anak-anak
mereka nanti. Maka disinilah sentral untuk menjalankan pembinaan terhadap
orang tua walisantri. Maka terbentuklah satu kelompok vyaitu kelompok
penyantun yatim piatu dhuafa’ shirath al-mutaqim Yogyakarta.

Organisasi kelompok penyantun yatim piatu dhuafa adalah merupakan suatu
wadah untuk menghimpun para rtelawan yang bergerak dalam pembinaan
keagamaan di Gendeng, dan khususnya para wali santri yang di naungi kelompok
penyantun yatim piatu dhuafa atau (KPYPD). Sedangkan yang diutamakan untuk
membina keberagamaan bagi wali santri adalah para pengurus yang tergabung
dalam organisasi kelompok penyantun yatim piatu dhuafa yang dianggap sudah
mampu dan di tambah dengan pengurus senior yang sudah berpengalaman
walaupun telah berkeluarga. Sedang keagamaan yang di maksud adalah segala
sesuatu yang bersifat agama. agama yang di maksud tentu pendalaman agama
islam, yaitu peraturan dan ajaran yang meliputi aqidah, syari’ah,ibadah,dan
akhlak yang mengatur manusia baik secara kemasyarakatan dan juga jasmani dan
rohani.

2. Pembinaan Keberagamaan.
Pembinaan dalam kamus arab indonesia berasal dari kata
Yang artinya : Membina,membangun atau mendirikan.”
Menurut Drs.Masdar helmi adalah segala usaha, ikhtiar dan kegiatan yang
berhubungan dengan perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian segala

sesuatu secara teratur dan terarah.”

3 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, Cv. Toha Putra . Semarang. 1989 Hal.27
 Masdar Helmi, Dakwah Dalam Alam Pembangunam, Toha Putra, Semarang. 1976. Hal. 76



Adapun yang dimaksud pembinaan keagamaan adalah usaha yang
berhubungan Pengajian rutin  Walisanfri, Yang dilakukan oleh kelompok
penyantun yatim piatu dhuafa’ yang berkaitan dengan ajaran islam yang meliputi
aspek Aqidah, Ibadah dan aspek Ahlak. Dan ditambah dengan pengamalan ajran
islam. dan disamping pengajian rutin mingguan di atas ada juga pengajian Iqra’
yang dilakukan pada minggu pertama dan pada minggu terahir setiap bulannya.
Yang bertujuan untuk membina membaca Al-qur'an. Adapun metode yang di
lakukan adalah Metode Privat, yaitu berhadapan langsung dengan Wali santri.
Bertujuan untuk meningkatkan pemahaman baca al-qur'an bagi Walisantri.
Ketiga hal hal diatas yang diungkap dalam penelitian ini.

3. Wali Santri.

Walisantri berasal dar kata “Wali” yang artinya pengayoman. Sedangkan
santri adalah, yang sedang belajar, atau sedang menuntut ilmu. Sedangkan arti
yang luas adalah orang yang mengayomi dan menjaga anak-anak mereka dari
pergaulan sehari-hari baik peri laku maupun pengamalan ajaran islam.

Sedangkan disini tidak semua yang ada di bawah naungan kelompok penyantun
yatim piatu dhuafa’ harus ada anaknya di didik disini. Akantetapi para orang tua
yang di bina disini itulah yang dinamakan wali santri. Dan yang akan diharapkan
adalah akan berguna bagi bangsa dan negara dan hususnya bagi keluarga mereka.

Maka dari uraian diatas dapat kita ketahui apa yang akan dilakukan oleh
kelompok i sebagai pémegang peranan yang terorganisir terhadap pembinaan
keberagamaan wali santri. Maka dengan adanya peranan pembinaan

keberagamaan kepada wali santri adalah suatu usaha atau ihtiar yang akan



diusahakan akan mendapatkan yang terbaik, dan pembinaan akan berjalan
dengan baik.
Kelompok penyantun yatim piatu dhuafa’ sebagai wadah dalam pembinaan
keagamaan bagi wali santri akan berjalan dengan baik dan efisien.

B. Latar Belakang Masalah

Islam adalah ajaran dakwah, islam disebar luaskan dan di perkenalkan
kepada umat islam melalui aktifitas dakwah tidak melalui kekerasan, pemaksaan
atau kekuatan senjata karena islam merupakan suatu kebenaran, menyampaikan
kebenaran ajaran islam kepada umat manusia merupakan tanggung jawab kita
yang telah memeluk islam.

Dalam menyebar luaskan ajaran agama islam ini peranan organisasi
Kelompok Penyantun Yatim Piatu Dhuafa (KPYPD) sangat di perlukan untuk
memberikan bimbingan serta pembinaan keagamaan terhadap wali santri yang di
bawah naungan organisasi KPYPD.

Sebagaimana telah disadart bahwa pembinaan keagamaan bukanlah
semata-mata untuk memperluas dan menambah pemeluknya untuk lebih banyak
dalam agama. akan tetapi yang lebih penting adalah untuk meningkatkan pemeluk
agama yang lebih besar sehingga mereka mengamalkan ajaran agama islam
secara benar.

Pada hakekatnya tidaklah sedikit umat Islam tidak mengerti atau kurang
memahami atas ajaran islam, sehingga mudah bagi mereka meninggalkan ajaran
islam atau bahkan tidak sedikit orang islam beralih ajaran. Hal ini terjadi di

kalangan orang-orang awam yang sedikit menggenggam ajaran agama. sehingga



mudah untuk mereka terpengaruh agama lain dalam benbadah, mereka sudah
bosan dengan cara yang islami padahal bilamana mereka mendapatkan bimbingan
secara kontinyu dalam ajaran islam akan mendapatkan keteduhan dan kesejukan
dalam islam. kenyataan mm terjadi karena kurangnya mereka akan pengetahuan
tentang ajaran islam. Juga bimbingan dan pengarahan serta faktor lingkungan
yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang terjadi di Gendeng
adanya usaha-usaha dari non islam untuk mengajak mereka untuk masuk agama
non islam, maka sebagai pertanyaan Apakah kita hanya diam melihat kenyataan
ini? Karena non islam tidak akan senang melihat umat islam selalu mengamalkan
agamanya, sebelum kita masuk agama mereka.

Sebagai mana kita ketahui dalan al-Qur’an yaitu:
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Artinya : Kaum yahudi dan Nasoro tidak akan ridho terhadap kamu dan
agamamu, sebelum kamu ikut dengan agama mereka.”

Maka dari uraian diatas bahwa orang-orang yang diluar agama islam tidak
akan ridho dengan kita begitu juga dengan yang ada di gendeng. Yaitu orang-
orang non islam yang kaya memberikan pinjaman uang dengan bunga yang
sangat mengikat dan ahimya kalau kita tidak dapat membayarnya kita akan di
ajak masuk agama mereka, memberikan beasiswa bagi anak-anak mereka denan

sarat mereka harus bersekolah di yayasan kristen. Maka dengan realita yang ada

2 Depertemen Agama RI, Al-qur an dean terjemaharya, Semmarang, CV, Toha Putra, 1939.
Hal 237



di mata kita muncullah yang namanya Kelompok penyantun yatim piatu dhuafa’
yang ada di gendeng.

Perkembangan keagamaan dalam dini wali santri biasanya akan tergoncang
karena minimnya pengetahuan fentang agama dan di tambah dengan faktor
pendidikan dan ekonomi. Agar tidak terjerumus ke jalan yang tidak benar, maka
dari itu mercka perlu bimbingan keagamaan yang mampu memberikan
pengarahan yang positif dalam pelaksanaan ibadah kepada Allah.

Dengan demikian organisasi Kelompok Penyantun Yatim Piatu Dhuafa
(KPYPD). Berusaha untuk membina dan membimbing wali santri agar tumbuh
menjadi muslim dan muslimah yang taat yang mampu untuk membentuk pribadi
muslim yang benar-benar sadar akan eksistensinya sebagai manusia muslim.

Dengan adanya kualitas yang ada tersebut diatas organisasi Kelompok
Yatim Piatu Dhuafa, pada hakekatnya di dalam pembinaan keagamaan yang di
lakukan adalah agar dapat menanamkan jiwa keagamaan pada wali santri dan
diharapkan dapat memberikannya kepada keluarga dan anak-anak mereka, dan di
samping itu dapat mengamalkan ajaran agama islam dan mendapat tambahan
ilmu pengetahuan. Dalam arti mampu mengatasi segala permasalahan yang di
hadapi, baik berupa penyekolahan anak maupun agama.

Berdasarkan pemikiran tersebut di atas penulis ingin mengetahui sejauh
mana peranan kelompok penyantun yatim piatu dhuafa dalam usaha pembinaan

keagamaan pada wali santri.



C. Rumusan Masalah
Dari permasalahan diatas dapat di rumuskan bahwa
1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan keagamaan kepada wali santri yang
dilakukan oleb Kelompok penyantun yatim piatu dhuafa’, meliputi Tujuan
pembinaan, Obyek pembinaan, Materi dan Metode.
2. Bagaimana Respon walisantri terhadap pembinaan keagamaan yang dilakukan
oleh Kelompok penyantun yatim piatu dhuafa’
3. Apa paktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh kelompok
Penyantun Yatim Piatu Dhuafa’ dalam pembinaan Wali Santri.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Suatu kegiatan tanpa tyjuan maka kegiatan tersebut tidak akan mempunyai
sasaran dan target yang jelas serta sulit akan mengevaluasi keberhasilan kegiatan
tersebut. adapun tujuan yang di capai penelitian ini adalah ;
a. Untuk mengetahui gambaran yang jelas tentang peranan kelompok Penyantun
yatim piatu dhuafa dalamn proses pembinaan keagamaan wali santri.
b. Untuk mengetahui Sejauh mana respon para Walisantri dalam pembinaan
kebaragamaan yang dilakukan oleh kelompok penyantun yatim piatu dhuafa.
¢. Untuk mengetahui usaha-usaha apa saja yang dapat di tempub dalam
pembinaan keagamaan wali santri.
d. Untuk mengetahwi paktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan

keagamaan.



2. Kegunaan penelitian
Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi kegiatan pembinaan
keagamaan dan pengajaran yang di wujudkan dalam
a. Sebagai sumbangan pada Fakuitas Dakwah dalam penyebaran dan pembinaan
keagamaan bagi masyarakat luas.
b. Memberikan informasi dan wawasan mengenai bimbingan keagamaan

termasuk problematika yang ada.

E. Kerangka Pemikiran Teoritik
Yang menjadi landasan teori dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tinjauan Tentang Peranan
a. Pengertian peranan Kelompok Penyantun Yatim Piatu Dhuafa’.

Sebelum dipaparkan tentang peranan, maka perlu diuraikan dahulu tentang
kedudukan, sebab antara peranan dan kedudukan keduanya tidak bisa
dipisahkan. Oleh karena yang satu tergantung pada yang lainnya dan
sebaliknya. Maka peranan sangat dibutuhkan disini.
“Tidak ada peranan tanpa kedudukan dan tak ada kedudukan tanpa
peranan”.6)
Kedudukan diartikan sebagai tempat atau posisi sesecorang dalam suatu
kelompok sosial, sehubungan dengan orang-orang lainnya dalam kelompok

tertentu  atau tempat suatu kelompok sehubungan dengan kelompok-

kelompok lainnya didalam kelompok yang lebih besar.

% Soerjono Soekamto, Op cit. Hal. 220



Dari pengertian kedudukan tersebut diatas maka kedudukan
merupakan tenpat seseorang dalam suatu pola tertentu. Dengan demikian,
seseorang dikatakan mempunyai kedudukan oleh karena seseorang ikut serta
dalam berbagai pola kehidupan. Pengartian tersebut menunjukkan tempatnya
schubungan dengan keadaan masyarakat secara menyeluruh. Begitu juga
kedudukan suatu organiasasi yang mempunyai kedudukan dalam suatu
masyarakat dilingkungannya. Maka organisasi itu mempunyai peranan dalam
melaksanakan kedudukannya. Baik kedudukannya sebagai organisasi sosial
inaupun organisasi keagamaan.

Sedangkan peranan adalah “Bagian dan tugas-tugas utama yang harus
dilaksanakan™”- Bagian dari tugas utamanya yang harus dilaksanakan oleh
seseorang atau organisasi yang berdasar pada program yang telah ditentukan
dalam kurun waktu tertentu atas masa bakti yang sudah ditentukan. Yang
mestinya akan menimbulkan dampak tertentu pada warga anggotanya.

Dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan bagi para anggotanya, suatu
organisasi tentunya mengadakan kegiatan yang bersifat agama, sebagai
pembinaan agama bagi warga anggotanya agar mental agamanya mengalami
peningkatan. Sehubungan dengan hal diatas, apabila didalam melaksanakan
kegiatan ada kesenjangan maka disebut “Role Qistence” schingga harus ada
nilai-nilai keagamaan antara pengurus dan warganya. Karena hubungan antara
pengurus dengan warganya merupakan hubungan antara peranan-peranan

individu dalam organisasi. Peranan tersebut diatur oleh norma-norma yang

" Kamus Besar, Bahasa Indonesia.Hal 667
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berlaku di organisasinya. Oleh karena itu peranan individu itu merupakan
penentu dari tujuan organisasi. Dengan demikian peranan-peranan yang melekat
pada dini seseorang lebih bayak menunjuk pada tugas dan fungsi didalam suatu
organisasi.

Dengan demikian maka peranan itu mencakup suatu usaha individu
didalam organisasi atau masyarakat untuk membimbing seseorang dalam
meningkatkan nilai-nilai keagamaan tertentu. Jadi peranan tersebut merupakan
tugas dan fungsi individu orgaﬁisasi didalam melaksanakan kewajibannya
sesuai dengan kedudukannya dalam suatu masyarakat yang nantinya akan
mempunyai pengaruh tertentu didalam masyarakat tertentu.

3. Tinjaun Tentang Organisasi
a. Pengertian Organisasi.
Menurut Drs. Sutarto dalam bukunya “ Dasar-Dasar Organisasi” memberi
definisi, organisasi adalah sistem saling pengaruh antara orang dalam
kelompok yang berkerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.® Dari definisi
tersebut diatas ada beberapa faktor daripada organisasinya, yaitu orang-orang,
kerja sama, tujuan. Ketiga faktor tersebut tidak dapat lepas berdiri sendiri.
Melainkan saling kait mengait yang merupakan suatu kebetulan yang menjadi
pedoman arah lanjut organisasi. Agar organisasi menjadi konkrit maka harus
mempunyai nama janis tertentu dan struktur organisasi yang di ungkan dalam

bagan organisasi. Yang dimaksud struktur organisasi adalah :

® Sutarto, Dasar-dasar Organisasi, Y ogyakarta. Gadjah Mada Universiti Press, 1985. Hal 36.
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“Kerangka antar hubungan satuan-satuan organisasi yang didalamnya
terdapat pejabat-pejabat, tugas, wewenang yang masing-masing mempunyai
peranan tertentu dalam kesatuan yang utuh”

Dalam pembentukan struktur organisasi yang tentunya memperhatikan
azas-azas orgam:sasi karena orgamsasi merupakan manifestasi dari kemampuan
manusia untuk berkerja sama, karena tugas-tugas yang terdapat dalam organisasi
harus dibagi-bagi sesuai dengan kemampuan keahlian, bakat seseorang dalam
organisasi.

Dengan adanya struktur, azas-azas dan unsur-unsur dan organisasi maka
organisasi mempunyai landasan untuk membuat kegiatan organisasi, sebagai
pedoman pelaksanaan program kerja organisasi. Pelaksanaan program organisasi
ini menurut Sutarto disebut O dan M (organisation and Methodhos) yaitu
rangkain kegiatan penyempurnaan yang dilakukan secara terus menerus agar
tujuan organisasi dapat tercapai dengan efisien,

Sedangkan menurut T. Hari Handoko dalam bukunya Manajemen bahwa
pelaksanaan program disebut proses pengorganisasian yaitu
“Sebagai suatu cara dalam mana kegiatan organisasi dialokasikan dan
ditugaskan diantara para anggotanya agar tujuan organisasi dapat tercapai
dengan efisien” *

Depertementalisasi dan pembagian kerja merupakan dasar
pengorganisasian maka kegiatan organisasi dapat diorganisir sesuai dengan

rencana program, tujuan organisasi, sumber daya yang memiiiki, dan lingkungan

 T. Hari Handoko, Manajemen Edisi 1. Hal. 167.
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yang melingkupinya. Begitu juga pengorganisasian dakwah, dimana masing-

masing pelaksana menjalankan tugasnya sesuai dengan langkah-langkah yang

telah ditentukan. Dan adapun langkah-langkah pengorganisasian dakwah itu

terdiri dari :

1. Membagi-bagi dan menggolong-golongkan tindakan-tindakan dakwah dalam
kesatuan tertentu

2. Menentukan dan merumuskan tugas dari masing-masing kesatuan secara
menempatkan pelaksana.

3. Memberikan wewenang kepada masing-masing pelaksana.

4. Menetapkan jalinan hubugan.'”

Menurut sutarto, bahwa macam-macam organisasi atau bentuk bentuk
organisasi dapat dilihat dari dua sudat pandang yaitu pertama, organisasi yang
didasarkan kebutuhan sosial, pada organisasi yang didasarkan pada tujuan dapat
di bagi menjadi:

1. Organisasi pengabdian yang siap membantu orang-orang tanpa menuntuk
gaji.

2. Organisasi ekonomi yang memberikan barang pelayanan dengan imbalan
beberapa bentuk pembayaran.

3. Organisasi keagamaan yang memberikan kebutuhan rohani anggotanya.

1% Abd. Roshad Saleh, Manajemen Dakwah Islam, Jakarta Bulan Bintang, 1977, Hal.79.
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4. Organisasi sosial, yang melayani kebutuhan sosial dar orang-orangyang
saling berhubungan satu sama lain yang memiliki kesamaan dan saling
membantu.'”

Sedang organisasi yang berdasar kebutuhan sosial di bagi menjadi
empat macam, yaitu:

1. Organisasi ekonomi, organisasi ini melakukan aktivitas memproduksi dan
mendistri bisikan darang dan jasa.

2. Organisasi politok, organisasi ini melakukan aktipitas utama untuk
mencapal pembagian kekuasaan dalam masyarakat.

3. Organisasi integrativi, melakukan aktivitas agama memberikan pelayanan
sosial kepada masyarakat.

4. Organisasi pemeliharaan, yang melakukan aktivitas memelihara
kebudayaan, pendidikan dan kesenian.'?

Sehubungan dengan organisasi yang penulis peneliti bahwa organisasi
KPYPD adalah organisasi keagamaan dan dakwah, Yang berarti organisasi
yang dijadikan sarana atau perantara, jalan untuk menuju dakwah. Dengan
demikian media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai
alat yang dapat mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan,'®

3. Tinjauan Tentang Pembinaan Keagamaan.

a. Pengertian Pembinaan Keagamaan.

1Y Sutarto, Op cit, Hal 14.
1D Ibid Hal 15
19 Asmuni syakir, Dasar-Dasar dakwah Islam, Surabaya, Al-ihlas,1987. Hal.163.
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Pembinaan berasal dari kata “ Bina yang berarti: bangun, benah”, Maka
pembinaan mempunyai arti pembanguanan atau pembenahan menurut Zakiah
Dzarajat pembinaan adalah segala usaha yang dilakukan oleh seseorang secara
sadar, berencana, teratur dan terarah serta bertanggung jawab untuk
mengembangkan kepribadian.'*

Jadi pengertian pembinaan keagamaan adalah segala usaha yang
dilakukan secara sadar, teratur, terencana, terarah dan bertanggung jawab
berupa pembinaan bimbingan, tuntunan- dan nasehat tentang ajaran agama
Islam kepada seseorang atau masyarakat untuk membentuk dan meningkatkan
pembinaan keagamaan yang dengan kesadarannya sendin bersedia dan mampu
mengamalkan ajaran Islam.

a. Dasar pembinaan agama Islam.
Mengenai dasar pembinaan ini pengurus menggunakan dasar Al Quran dan

Al Hadis. Dalam Asl Quran dalam surat Al-a raf ayat 96.

Artinya : jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan berta’wa,
pastilah kami melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi,
tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat kami) itu, maka kami siksa mereka
karena perbuatannya.™

) Zakiyah dzarajat, Pola pembinaan Mahasiswa, Jakarta, Depag RI, 1983.Hal 68
') Alqur'an Terjemah, Op cit.Hal 64.
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Demikian dasar-dasar dan pada pembinaan keagamaan, maka dengan
dasar-dasar tersebut dapat dijadikan sebagai landasan untuk menuju kearah
usaha pembinaan keagamaan yang di harapkan.

b. Tujuan pembinaan keagamaan.

Menurut Drs. HM. Arifin dalam bukunya Psikologi dakwah, tujuan
pembianaan keagamaan adalah :

Untuk menimbulkan kesadaran, penghayatan dan pengamalan ajaran Islam
yang dibawakan oleh seorang juru dakwah atau pembimbing agama
Islam.'®

Menurut Zakiyah Dzarajat adalah :

Untuk membina moral/mental seseorang kearah yang sesuai dengan ajaran
agama, artinya setelah pembinaan itu terjadi orang dengan sendirinya akan
menjadikan agama sebagai pedoman, pengendalian tingkah laku dan gerak
geriknya dalam hidup.'™

Dengan demikian tujuan pembinaan keagamaan adalah untuk

menumbuhkan aspek-aspek yang ada pada diri seseorang yang dibina menuju
kearah yang sesuai dengan ajaran Jslam sehingga timbul kesadaran untuk

menghayati dan mengamalkan ajaran Islam.

c. Bentuk-bentuk pembinaan
Bentuk-bentuk pembinaan agama dapat dikelompokkan menjadi tiga

kelompok kegiatan yaitu:

'} H M. Arifin, Psikologi Dakwah, Jakarta Bulan Bintang, 1979 Hal 14.
" Zakiyah Dzarajat, Pendidikan Agama Dalam Pendidikan Mental, Jakarta Bulan Bintang,
1977, Hal 68.
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1. Kegiatan yang mengarah kepada pembinaan kegiatan.

2. Bimbingan Konsultasi.

3. Pendidikan dan latihan keagamaan.ls)'

Jadi adapun yang jadi fungsi dan pembinaan yang di maksut diatas adalah:

1. Menjaga dan menghormati kesucian al-qur an.

2. Agar walisantri mampu membaca al-qur an dengan baik.

3. Menanamkan ahlak yang mulia dan membentuk orang tua yang solehah, yang
beriman, berilmu dan beramal soleh.'”

Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam mengaji, kegiatan
mengaji  dibagi menjadi tiga tahapan, Yang pertama adalah pembukaan,
pengajaran dan tahap tindak lanjut. Tahap pembukaan di tempuh seseorang ustaz
pada saat memulai proses belajar mengajar yang mencakup kegiatan mencatat
kehadiran, menanyakan materi yang sudah dilaksanakan, mengajukan pertanyaan
mengenai materi yang sudah di berikan serta mengulangi materi yang sudah di
bahas secara singkat. Tahap pengajaran mencakup melakukan kegiatan
menjelaskan tujuan yang harus dicapai dan menyampaikan pokok materi.

Sedangkan tahap tindak lanjut dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui

tingkat keberhasilan penyampaian materi.”*

'8 Depag RI, Panduan Kerja Jurusan penerangan agama, Jakarta Proyek, pen, Bim dan
dakwah, Hal 25.

1% Yayasan pendidikan Al-qur'an Raudatul mujawwidin, Semarang, membaca dan
mengajorkan al-quran, hal 5.
2 Team Tadarus AMM, Yogyakarta, Hal. 10.
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D. Unsur-Unsur pembinaan keagamaan.
Unsur-unsur yang ada dalam pembinaan keagamaan pada dasamya sama
dengan unsur-unsur dakwah yaitu
1. Subyek pembinaan agama.

Sebagaimana telah penulis kemukakan diatas bahwa unsur-unsur
pembinanan keagamaan sama dengan unsur-unsur dakwah maka subyek
pembinaan dakwah ini mempunyai yang sama dengan subyek dakwah vyaitu
orang yang melaksanakan tugas-tugas dakwah. Tetapi pada subyek pembinaan
ini adalah da'i yang terjun atau yang melaksanakan dakwh didalam organisasi
atau pembinaan dalam organisasi.

Bagi da'i atau pembina yang terjun dalam organisasi diharapkan
menguasai dasar-dasar organisasi dan ajaran islam. Hal ini dimaksut agar da’'i
atau pembina dapat diciptakan hubungan yang akrap dengan anggota yang
dibina. Didalam buka panduan penerangan agama menyebutkan proses
interaksi antara pembina dengan yang dibina adalah sebagai berikut:

a. Initasi / suritauladan.
Kecenderungan suatu masyarakat untuk meniru seseorang yang dipandang
baik oleh yang bersangkutan sering tampak dalam kehidupan.

b. Sugesti.
Pembina mempunyai peluang yang besar sekali untuk memberikan sugesti

terhadap yang dibina. Situasi yang diciptakan pembina menentukan sekali
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cepat atau lambatnya terjadi sugesti tersebut, mengalami hambatan
berpikir.

¢. Identifikasi
Telah ada  gejala-gejala  kecenderungan  seseorang  untuk
mengidentifikasikan diri dengan orang yang dipandang baik, maka dalam
kesempatan ini kehadiran pembina untuk menunjuk seseorang mushim
yang ideal.

d. Simpati
Simpati yang dibina oleh pembina tidak semata - mata di dasarkan atas
pertimbangan rasional, akan fetapi juga perasaan, maka hal ini prmbina
harusdapat menangkap gejala-gejala simpati, schingga pembina dapat
berjalan dengan lancar.

Dengan adanya proses interaksi tersebut maka pembinaan dapat
menentukan metode pembinaan apa yang cocok untuk di terapkan dan
tentunya sesuai dengn situasi dan kondisi si terbina sehingga pembinaan
keagamaan akan memperoleh keberhasilan yang diharapkan 2

2. Obyek pembinaan agama islam.
Obyek pembinaan agama islam yang dimaksut adalah semua orang yang
menerima materi yang disampaikan seorang da’i Muballigh atau pembina. Oleh
karena itu yang menjadi obyek pembinaan adalah semua orang, baik anggota

masyarakat maupun anggota suatu organisasi.

D Depag RI, Op cit Hal 61-63.
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Obyek pembinaan agama islam disini adalah yang mendapatkan amahan
tentang pendalaman agama yang tentunya adalah wali santri dan juga pengurus itu
sendiri.

3. Materi pembinaan

Mengenai materi pembinaan agama islam pada hakekatnya adalah sama dengan

materi dakwah islamiah, yaitu dan al-qur an dan as-sunnah sebagai garis besarnya

adalah:

a. Aqidah, Yaitu pokok-pokok kepercayaan yang populer disebut dengan rukun
iman, dasar aqidah islam adalah tauhid, artinya pengakuan akan adanya allah
dalam uluhiah maupun rububiahnya.

b. Hukum-hukum, yaitu peraturan peraturan yang disyariatkan allah, ini berkaitan
dengan amal jasmani yang berupa ketundukan pada aturan-aturan agama islam
dalam kaitannya hubungan dengan Allah dan sesama Manusia.

c. Ahlak, yaitu merupakan pendidikan jiwa agar dihiasi dengan sipat-sipat terpuji

dan bersih dari sifat-sifat tercela.??"

4. Metode pembinaan agama islam.
Metode yang diperlukan dalam pembinaan keagamaan adalah sebagi berikut:
a. Ceramah atau pidato
b. Tanya jawab
c. Percontohan

d. Hafalan

*D Depag R, Tuntunan Praktis Penerangan Agama Islam, Jakarta, CV, Multiyasa Dan co.
Hal 25.
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e. Dan lain-lain.

Mengingat Wali santri itu mempunyai berpikirnya yang berbeda — beda maka
metode dalam penyampaian materi harus sesuai dengan situasi dan kondisi wali
santri.

5. Sarana-sarana Pembinaan agama.

Sarana-sarana yang dimiliki dan di perlukan dalam pembinaan keagamaan
adalah Sepala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat yang dapat dilaksanakan
pembinaan agama islam, sehingga di capai hasil yang direncanakan dapat berupa
barang, tempat, manusia. Tegasnya bisa berupa materi maupun non material.

Dalam pemilihan dan penggunaan media ada beberapa hal yang perlu di
perhatikan:

1. Kemampuan dia dalam menggunakan alat itu.
2. Situasi dan kondisi Obyek Pembina.

3. Faktor kemampuan yang dimiliki.

4. Fakior lokasi dan lingkungan pembinaan. *¥

Demikian sarana -sarana yang diperlukan dalam pembinaan keagamaan bagi
walisantri, maka dengan adanya sarana — sarana tersebut di harapkan pembinaan
benjalan dengan lancar. Oleh karena itu yang dimaksut dengan pembinaan
keagamaan disini adalah aspek pengetahuan islam, dan aspek pengamalan ajaran

islam.

) H M. Hafi Anshori, Pemahaman dan pengamalan Dakwak, Surabaya, Al-Thlas, 1993 Hal.
178
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4. Tinjauan Tentang Wali santri.
a. Pengertian wali santr.

Wali santri berasal dari kata “wali” yang berarti pengayoman. Maka
wali santri adalah pengayom bagi anak yang sedang menuntut ilmu.
Sedangkan pengertian secara luas wali santri adalah orang yang mengayomi
dan menjaga anak-anak mereka dari pergaulan sehari-hari. Dengan adanya
pengetahuan para orang tua tentang agama yang dalam, maka di harapkan
akan dapat mengarahkan anak-anak mereka ke jalan yang benar.

Berbicara mengenai wali santri atau orang tua, akan sangat
menyenangkan ketika mereka mempunyai agama yang kuat dan kokoh. Akan
tetapi akan harus mengorbankan yangnamanya sebuah keyakinan ini perlu
kita renungkan pada kondisi yang kadang-kadang sangat menggelikan namun
disaat lain sangat mengharukan.

Demikian halnya dengan orang tua mémpunyai kewajiban untuk
mempertahankan keyakinan mereka. Yaitu dengan cara memberikan
pengarahan agama yang mendalam. Walaupun mereka sehari-harinya lebih
banyak digunakan untuk bekerja di bandingkan dengan istirahat mereka.
Diantara mereka ada yang jual jasa seperti memperdalam sumur, tukang ojek,
tukang becak, jualan sayur. Sedangkan para pedagang ada yang berjualan
pada malam hari. Selain itu para istri mereka juga ikut membantu suami
mereka memperole tambahan, diantaranya adalah bekerja segai pembantu
rumah tangga, tukang cuci pakaian, tukang setrika, sehingga mereka jarang

ketemu dengan anak-anak mereka. Namun demikian sebagai orang tua bagai
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manapun juga mercka mempunyai tindakan, yaitu tindakan untuk
membimbing anak-anak meka. Maka dengan adanya kepedulian untuk
membantu para wali santni dhuafa’ dalam bidang ekonomi dan tidak kalah
pentingnya dalam bidang keagamaan. Dan mudah-mudahan dapat diterapkan
dalam rumah tangga mereka. Akan tercapai keluarga yang damai dan
tentram. Disamping itu para wali santri akan tambah ketebalan iman mereka,
Maka muncullah KPYPD di tengah — tengah mereka yang insyaallah dapat
menbantu kehidupan dan penebalan Iman dan ketagwaan kepada Allah
Subhana Wata’ala
6. Tinjauan Tentang Respon.
a. Pengertian Respon.
Respon ditinjau dari segi pengertian Etimologi adalah” jawaban, tanggapan,
balasan*”

Sedangkan Pengertian respon di tinjau secara Terminologi adalah”
Rangsangan-rangsangan menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan
sikap.”” Kemudian pendapat lain, respon diartikan sebagai goresan dan
pengamatan, dan berkelanjutan membentuk sikap setuju atau tidak setuju,

senang atau tidak senang menerima atau tidak menerima.®®

* Mas'ut Hasan Abdul Qodir, Kamus istilah Pengetahuan Populer, Gresik, CV, Bintang
pelajar, Hal 216.
) Drs. Damyati Mahmud, psikologi snatn penganiar, yogyakarta BPFE 1990, Hal 58.

2% Sukamto MM, Nafsiologi suatu pendekatan alternatif atas psikologi , Jakarta, Integritas
press,Hal 11,
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Sedangkan menurut ].B. Watson Bahwa respon itu adalah: tanggapan
atau balasan ( Response) Terhadap Rangsanganm . Jadi dan beberapa depinisi
diatas dapat di pahami bahwa respon itu adalah suatu balasan , tanggapan atau
jawaban terhadap suatu rangsangan yang mengenai diri seseorang. Maka kesan
yang tersimpan akan membawa dampak terhadap sikap seseorang terhadap
stimulus yang datang menerpa seseorang tersebut. Hal ini akan membawa
proses infegrasi dalam diri seseorang serta menimbulkan sikap menerima dan
sikap menolak.

b. Respon Sebagai proses Pembentukan sikap.
Untuk memahami proses sikap tersebut maka akan di kemukakan terlebih
dahulu tentang pengertian sikap. Sebagai mana yang dikemukakan oleh Jhon H.
Harvey dan William P. smith, Sikap adalah kesiapan merespon secara konsisten
dalam bentuk positif atau negatif terhadap obyek atau situasi.”® Dipihak lain oleh
Dood Mengatakan bahwa, Sikap pada hakekatnya adalah tingkah iaku atau balas
yang tersembunyi, ( Inplitice Response) vyang terjadi langsung setelah ada

rangsangan.””

Dari pengertian ini, maka dapat dipahami bahwa pembentukan sikap pada
hakekatnya merupakan akibat dari adanya respon terhadap obyek atau situasi
tertentu. Dan sikap yang di timbulkan oleh seseorang terhadap obyek atau situasi

tersebut dapat digolongkan kepada dua bagian Yaitu :

*» Dr, sarlito wirawan Sarwono, Teori-teori Psikologi Sosial, jakarta, PT, Raja Grapindo
persada . Hal 1

?® Dra, siti Partini Suardiman, SU, Psikologi Sosial, Yogyakarta, Studing, Hal 61.

) Dr, Sarlito wirawan Sarwono, Op,cit, Hal 20.
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1. Sikap Positif
Artinya apabila individu memiliki sikap positif, maka reaksi yang timbul 1a
akan siap membantu, memperhatikan dan membuat yang menguntungkan
obyek tertentu.

2. Sikap Negatif
Artinya Apabila individu memiliki sikap yang negatif, maka dia akan
mengecam, mencela, tidak memanggapi, menyerang bahkan membinasakan
obyek tersebut.’”

Dan penjabaran diatas Maka dapat dipaham bahwa respon adalah,

Rangsangan dan pada ahimya akan membentuk sikap terhadap rangsangan

tersebut. Baik bersipat negatif maupun bersufat Positif.

¢. Respon sebagai Proses Komunikasi.

Respon dan proses komunikasi berfungsi dan disebut dalam istilah umpan
balik atau feed back, sedangkan feed back dalam proses komunikasi merupakan
komponen komunikasi.

Umpan balik atau respon, biasanya datang dari komunikasi yang memberikan
out put setelah menenma terhadap pesan atau lambang yang disampaikan oleh
komunikator. Pernyataan ini adalah salah satu permyataan atau kejadian psikologi
untuk meninjau proses komunikasi yang dapat mempengaruhi prilaku atau sikap
komunikannya. Hal ini sebagai mana yang dikemukakan oleh Dance yang di kutip

oleh Jalaluddin Rahmat dalam psikologi komunikasi bahwa” Komunikasi dalam

39 Dra, Siti partini Suardiman, Op,cit Hal 63.
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psikologi behaviorisme sebagai usaha menimbulkan respon melalui lambang-
lambang verbal dan lambang-lambang tersebut bertindak sebagai stimuli.*”

Karena dalam proses komukasi itu sendiri pada dasarnya —penyampaian
lambang yang berfungsi untuk merubah sikap dan prilaku manusia melalui ucapan
dan tulisan. Maka dalam istilah komunikasi di kenal dengan istilah komunikasi
persuasi Dimana”

Persuasi menggunakan informasi tertang situasi psikologi dan sosiologi
serta kebudayaan dan komunikasi, untuk mempengaruhinya dan mencapai
perwujudan dari apa yang diinginkan oleh message.*”

Dari penegasan tersebut bahwa dalam proser komunikasi yang bersipar
persuasi mengarah kepada suatu keinginan yang akan dicapai oleh komunikan.
Disimi dapat di ketahui bagai mana keterkaitan dari proses komunikasi dengan
kajian psikologi tentang sikap atau prilaku dari seseorang terhadap isi pesan yang
disampaikaﬁ dan proses komunikan.

Dari pernyataan tersebut, maka dapat menjelaskan bahwa terjadinya sikap
adalah akibat dari reaksi atau reaksi sescorang terhadap lambang-lambang yang
bertindak sebagai stimulus, dan stimulus tersebut memberikan reaksi berupa sikap

terhadap pesan yang disampaikan oleh komunikator.

Ungkapan diatas memberikan gambaran bahwa pada intinya dalam proses

komunikasi akan menimbulkan respon atau umpan balik, danrespon selanjutnya

3D Prs. Jalaluddin Rahmat. M,si, Psikologi Kommunikasi, Bandung PT, Remaja Rosdakarya,

1994, Hal 3.

*D Sunarjo Djoenasih, s. Sunarjo, Op.cit, Hal 30,
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akan menimbulkan sikap menerima, menyenangkan atau tidak menyenangkan
terhadap pesan yang disampaikan oleh komunikator.

Ungkapan diatas memberikan gambaran bahwa pada intinya proses
komunikasi akan menimbulkan respon atau umpan balik, dan proses selanjutnya
akan menimbulkan sikap menerima atau tidak menerima, menyenangkan atau
tidak menyenangkan terhadap pesan yang disampaikan oleh pembina.

Pemyatan tesebut dapat di pertegas yang di kemukakan oleh Onong uchjana
Effendi bahwa:

Umpan balik positif adalah tanggapan atau respon atau reaksi komunikan
yang menyenangkan komunikator, sehingga komunikasi berjalan dengan lancar.

Sebaliknya Umpan balik negatif adalah tanggapan komunikan yang tidak
menyenangkan komunikatornya, sehingga komunikatornya enggan untuk
melanjutkan komunikasi.*”

Dari pendapat tersebut diatas dapat dipahami bahwa repon yang teradi
akibat pesan yang di sampikan kepada komunikan dapat digolongkan kepada:
1. Respon positif
Adalah reaksi yang diterima oleh seseorang dapat di terima dan membawa
pengaruh pada seseorang.
2. Respon Negatif.
Adalah reaksi yang tidak diterima seseorang dan cenderung tidak membawa

pengaruh pada diri seseorang.

*) Onong Uchjana effendi, lmu Komunikasi teori dan Prakieknya, Bandung Remaja Karya,
1986 Hal, 19.
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Kemudian jalaluddin Rahmat menyatakan bahwa, respon dalam

proses komunikasi adalah sebagai peneguhan.*”

Maksud dai pemyataan
tersebut adalah sebagai mana yang di kemukakan oleh Tubbs dan Moss
memberi respon kepada:;
1. Konfirmasi.
Artinya respon akan memperteguh hubungan dalam proses komunikasi atau
pembinaan.
2. Duskonfirmasi.
Artinya respon akanmeneruskan hubungan dalam proses pembinaan atau
komunikasi.
Unt.u'k lebih jelasnya tentang respon yang tergoling konfirmasi dan
diskonfirmasi yaitu.
1. Konfirmasi
a. Pengakuan langsung, sebagai tanda setuju.
b. Perasaan posotif, sikap menerima terhadap pesan yang disampaikan
¢. Respon meminta keterangan terhadap sesuatu yang di sampaikan
d. Respon setuju.
e. Respon suportif, sebagai reaksi adanya dukungan.
2. Diskonfirmasi.
a. Respon  sekilas, sementara kadang langsung mengalihkan

pembicaraan.

b. Respon infersonal, menggunakan kata ganti ketiga.

* Op,cit Hal 126-127.
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c. Respon kosong tidak ada menimbulkan reaksi sama sekali.

d. Reaksi yang tidak relevan, respon yang tidak ada kaitannya dengan
pesan yang disampaikan.

e. Respon interupsi, memotong pembicaraan dan langsung

menggantikannya.
f. Respon rancu, respon dengan pembicaraan yang tidak beraturan atau
tidak lengkap.
g. Respon kontradiktif, reaksi yang menimbulkan pertentangan.®>
Dari beberapa teon tersebut , maka yang dimaksud dengan respon
disini adalah suatu reaksi yang berupa jawaban para walisantrt terhadap
pernyataan sikap dan kaitannya dengan respon komunikasi, dapat diambil
kesimpulan yang pada intinya bisa dikategorikan kepada umpan balik atau
respon dan untuk selanjutnya berfungsi sebagai peneguh atau konfirmasi

sebaliknya juga bisa berpungsi sebagai diskonfirmasi.

F. Metode Penelitian
A. Subyek dan Obyek penelitian.
Penelitian diartikan “Sebagal suatu usaha untuk menemukan,
mengembangkan dan mengaji kebenaran svatu pengetahuan yang dilakukan

dengan metode-metode ilmiah”*® Dalam suatu penelitian metode

* Ibid Hal 127-128.

3% Sutrisno hadi, Metodologi Research Jilit I, Yogyakrta, Andi Offset, 1987, Hal 4.
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mempunyai peranan penting dalam pengumpulan dan analisa data. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode yaitu :
1. Penentuan Subyek
Dalam penelitian ini digunakan penelitian populasi dimana semua populasi
dijadikan sebagai subyek penelitian. Adapun yang dijadikan populasi dalam
penelitian in1 adalah :
a. Pengur.us KPYPD “ Shiroth al Mustagim” Yogyakarta, Yang di wakili
Ketua Umum, Yaitu Nugroho Had:.
b. Bagian Bina ummah. Yang di wakili Oleh M. Amin Hasani.
c. Penasehat KPYPD Yaitu Ahmad Mustapid. M, Hum.
d. Bebarapa Wali Santri.
2. Penentuan Obyek.

Peranan kelompok penyantun yatim piatu dhuafa’ dalam pembinaan
keagamaan yang meliputi, Maten dan metode, Faktor pendukung dan
penghambat, Respon dari wali santri. Sebagai obyek penelitian ini adalah
Kegiatan yang dilakukan oleh Kelompok penyantun yatim piatu dhuafa’ dalam
rangka pembinaan keagamaan bagi walisantn, Yang meliputi Pengajian
Mingguan dan pengajian Igra’ N,

Untuk meningkatkan pembinaan keberagamaan wali santrri hususnya
dalam pengetahuan islam dan meningkatkan kemahiran dalam membaca al-

qur'an melalui tahap awal yaitu Membaca Iqro”.

3D Sutrisno hadi, Metodologi Research Jilid I, Yogyakarta, Andi Offset, 1987, Hal 4.



30

3. Tehnik pengumpulan Data.

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan beberapa metode
dengan harapan dapat diperoleh data yang saling melengkapi sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Adapun metode-metode yang digunakan adalah:
a. Metode Observasi

Sebagai metode ilmiah observasi diartikan sebagai “ Pengamatan
dan pancatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki”.
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah observasi langsung. Adapun
alasannya Yakni menggunakan pengamatan secara langsung. Metode ini
dipergunakan untuk memperoleh data tentang suasana proses
pembianaan wali santri serta lingkungan yang mempengaruhinya.

b. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah “sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk mendapatkan informasi dari terwawancara™® Dalam
pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak wawancara harus
dikerjakan secara sistematis dan berdasar pada tujuan penelitian.
Wawancara yang digunakan adalah wawancara dengan pedoman tidak
berstruktur yag hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan dengan
adanya kreativitas penelitian dalam bertanya. Metode ini dipergunakan
unfuk memperoleh data tentang sejarah, latar belakang serta tujuannya,

perkembagannya dan pelaksanaan pembinaan keberagamaan wali santri,

® Jbid, Hal 187.
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materi dan metode, Respon Wali Santri dan Pembina. Adapun yang
menjadi pthak terwawancara adalah pengurus, Pembina dan wali santri.
¢. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi berarti “suatu penelitian yang ditujukan pada
penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu melalui sumber-sumber
dokumentasi”™*® Dalam hal ini data diperoleh dari notulen rapat, arsip dan
dokumentasi lain yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Metode
dokumentasi ini dipergunakan untuk memperoleh data yang belum didapat
melalui wawancara dan obserpasi. Dalam hal ini data yang di peroleh dari
notulen rapat, arsip dan dokumen lain yang berkaitan untuk memperoleh
data tentang struktur organisasi, keadaan wali santri, keadaan pembina,
program kerja dan sebagainya.
4. Metode Analisa Data
Analisa data adalah “proses penyederhanaan suatu data kedalam
bentuk kalimat yang lebih mudah untuk dibaca dan ditafsirkan” “® Dari
pengertian ini, maka metode analisa data merupakan cara bagaimana data
atau informasi yang telah diperoleh diatas, Dianalisa agar diperoleh
gambaran atau laporan yang dituangkan dalam bentuk rangkain kalimat
tertentu untuk menarik kesimpulan dari masalah yang diselidiki. Dalam
penelitian ini menggunakan metode analisa data kualitatif dengan

pendekatan deskriftif dengan analisa non statistik menggunakan metode

%) Winarno Suratman, Pengantar Penelitian llmiah, Bandung Tarsito, 1989 Hal 133.

0 Masri singarimbun, Metode penelitian survey, Jakrta, LP3ES, 1989, Hal 263.
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berfikir Yang dapat di pahami dengan jelas dan memnjadikannya sebuah

kata- kata yang umum. Adapun langkah-langkah analisis data yang di

lakukan adalah sebagai berikut:

- Metode Induktif, Yaitu cara berfikir yang bertolak dari fakta — fakta
yang khusus, kemudian fakta yang khusus di tarik kesimpulan yang
umum.*? Jadi merupakann cara menggambarkan ke simpulan dari hal-
hal yang bersifat khusus menyju kesimpulan bersifat umum.

- Metode Deduktif. Yaitu cara berfikir yang di lakukan seseorang dengan
berpangkan dar pengetahuan atau fakta-fakta yang umum untuk menilai

suatu kejadian yang husus.*?

*D Sutrino Hadi, Op.cit., hal. 163.
“D Ibid, hal. 163.
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BAB IV
PENUTUP
1. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan Masalah dan Analisa, maka dapat di simpulkan hasil
penelitian 1ni adalah:

a. Pelaksanaan pengajaran al - Qur'an di KPYPD " Shirath al - Mustagim *
Yogyakarta mengalami beberapa hambatan sehingga kemampuan membaca al
- Qur'an wali santri masih rendah.

b. Kehidupan kaum dhuafa’ yang bermukim di gendeng, Mempunyai pandangan
yang positif dalam hal pembinaan agama yang di lakukan oleh kelompok
penyantun yatim piatu dhuafa’ shirath al-mustaqim.

¢. Peranan kelompok kelompok penyantun yatim piatu dhuafa’ dan masjid al-
munawwaroh sebagai wadah di samping pembinaan agama islam juga selalu
memberikan bantuan yang di butuhkan, maka dengan demikian maka
kehadiran KPYPD dan masjid ini sangat menolong kehidupan mereka,
terutama dalam memberikan santunan.

d. Pelaksanaan evaluasi pengajaran yang belum optimal terutama evaluasi proses
(kenaikan halaman dan kenaikan jilid ), karena tidak adanya standar kelulusan
yang jelas sehingga ada beberapa wali santn yang berada pada suatu tingkat
belum menguasai tingkatan dibawahnya. Akibatnya proses pengajaran

mengalami hambatan.



%96

2. Saran-saran

a.Untuk merubah pola kehidupan kaum dhuafa’ perlu kiranya
mendapatkanbantuan yang sesuai dengan kebutuhan mereka yaitu bantuan
pemebinaan keagamaan. Oleh karena itu perlu ditingkatkan kerjasama
KPYPD dengan instansi lain, guna meningkatkan bantuan kepada wali santri

b.Dalam memberikan ceramah keagamaan seorang pembina atau da’i
hendaknya mempelajari dan mengetahui psikologi masyarakat, dengan _
demikian setiap materi yang disampaikan mudah dipahami dan diamalkan
serta dapat menumbuhkan simpati masyarakat luas.

c. Penyelenggaraan kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh kelompok
penyantun yatim piatu dhuafa’ hendaknya dilakukan dengan cara kontinyu

- " atau berkesinambungan.

d.Memberikan pembinaan secara khusus  kepada wali santri dengan
memaksimalkan pengajian wali santni yang ada, senantiasa memberikan
pemahaman akan penting pengajian apa saja untuk diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari.
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3. Kata Penutup
Dengan  mengucapakan syukur dan Alhamdulillahi Robbil ‘alamin
akhimya penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “ PERANAN
KELOMPOK PENYANTUN YATIM PIATU DHUAFA’ DALAM
PEMBINAAN KEBERAGAMAAN WALI SANTRI ~.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis sudah berusaha dengan semaksimal
mungkin, namun sebagai manusia biasa tidak terlepas dari kekhilafan dan
kesalahan. Olehbkarena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang
membangun demi kemajuan dan lebih sempurnanya sekripsi ini. |

Akhimya dengan mengharap rndho Allah SWT semoga sknpsi ini dapat
bermanfaat kepada penulis, pembaca, kepada muballigh atau pembina dalam

menyelenggarakan kegiatan dakwah dimana saja.
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Untuk Pembina
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Bentuk Pembinaan apa yang di berikan kepada Wali santri.

Metode apa yang di pakai dalam pembinaan tersebut.

Materi-materi apa saja yang di pergunakan dalam kegiatan pembinaan tersebut.
Sarana-sarana apa yang di pergunakan untuk kegiatan tersebut.

Dalam penyanpaian materi kitab apa yang di jadikan rujukan.

Bagaimana pembgian waktu dalam pembinaan tersebut.

Bagaimana Respon wali santri.

Apa faktor pendukung dan Penghambat pembinaan.

Untuk Pengurus KPYPD.

1.

A A

Kapan berdininya KPYPD.

Bagaimana Sejarah berdirinya.

Apa yang menjadi dasar dan tujuan berdirinya KPYPD.
Bagaimana Perkembanannya.

Bagaimana Struktur Organisasinya.

Bagaimana Program Kerjanya.

Bagaimana Respon darai wali Santri.

Untuk wali Snatri.

L.

Bagaimana Pengamalan dan pengamalan keagamaan wali santri sebelum
mengikuti penbinaan keagaman di KPYPD.
Sekarang mamfa'at apa yang di rasakan setelah mengikutinya, baik bagi diri

sendiri maupun keluarga.

3. Apa yang ibu-ibu harapkan dari penbinaan ini.

Bagaimana rspon ibu-ibu tetang pembinaan yang diadakan oleh kelompok
penyantunyatim piatu dhuafa’.

Bagaimana tanggapan ibu-ibu tentang materi dan metode yang di sampaikan.
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